
RINGKASAN 

 
GRESIA LESTARI PANJAITAN. Budi Daya Selada (Lactuca sativa L.) dengan 

Hidroponik Sistem NFT di Greenhouse Polbangtan Bogor dan Penyuluhan KWT 

Sekar Mulya. Lettuce Cultivation (Lactuca sativa L.) with NFT System at 

Greenhouse Polbangtan Bogor and Counseling KWT Sekar Mulya.  Dibimbing 

oleh RESTU PUJI MUMPUNI dan WIDYA HASIAN SITUMEANG. 

 

Selada merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Selada biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan. 

Selada yang dikonsumsi dalam bentuk segar, produksinya harus bersih dan 

terbebas dari tanah. Potensi untuk mengembangkan komoditas yang bersih dan 

memperoleh hasil yang berkualitas dapat dilakukan dengan cara pengelolaan 

teknik budi daya. Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang 

berkualitas tinggi secara kontinu dengan kuantitas yang tinggi adalah dengan budi 

daya sistem hidroponik.  Keunggulan hidroponik dalam memaksimalkan lahan 

untuk budi daya tanaman sayuran menyebabkan teknik budi daya ini menarik 

untuk mengatasi masalah produksi akibat sempitnya lahan produktif . Salah satu 

metode hidroponik yang banyak digunakan adalah sistem Nutrient Film 

Technique (NFT).  

Tahapan budi daya yaitu sterilisasi alat, penyemaian, pindah tanam, 

pembuatan larutan stok, pengamatan, pemeliharaan, panen dan pasca panen. 

Peubah pengambilan data yang digunakan ialah daya berkecambah, tinggi 

tanaman, jumlah daun, hasil panen, pengukuran kepekatan larutan, suhu larutan 

nutrisi serta temperatur dan kelembapan greenhouse. Daya berkecambah selada 

yaitu 100%. Tinggi tanaman pada 5 MST yaitu 29,43 cm. Jumlah daun pada 5 

MST yaitu 22 helai daun. Rata- rata hasil panen selada yaitu 112 g. Kepekatan 

larutan tertinggi yaitu 810,57 ppm dan terendah yaitu 570,71 ppm. Suhu larutan 

tertinggi yaitu 29,3 oC dan suhu terendah yaitu 27,7 oC. Suhu udara tertinggi yaitu 

31,3 oC dan suhu terendah yaitu 29,7 oC. Kelembapan udara tertinggi yaitu 

78,43% dan yang terendah yaitu 74,29%. Hasil dari analisis usahatani 

mendapatkan nilai R/C 2,1. Hal ini berarti usaha selada layak untuk 

dibudidayakan. 

Penyuluhan yang dilaksanakan adalah pembuatan pestisida nabati dengan 

jumlah peserta 15 orang. Permasalahan yang dihadapi oleh KWT Sekar Mulya 

yaitu banyaknya daun tanaman yang terserang hama seperti ulat daun dan kutu 

putih sehingga inovasi yang diberikan yaitu pestisida nabati. Proses adopsi inovasi 

yang dilakukan anggota KWT untuk menyelesaikan masalah tersebut dapat 

dikatakan kurang efektif karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang 

pestisida nabati sehingga butuh waktu lebih untuk melihat perkembangan 

efektivitas dalam penerapannya.  
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